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ABSTRAK 

 

Fly Over Simpang Jakabaring Palembang Sumatera Selatan, merupakan 

jembatan yang dibangun dengan tujuan sebagai alternative pemecahan masalah 

kemacetan di simpang tersebut. 

 Jembatan ini memiliki panjang sebesar 434 m dan lebar 18,3 m serta di topang 

dengan 2 kepala jembatan dan 6 pilar jembatan. Jembatan ini memiliki 7 gelagar 

memanjang dengan jarak antar gelagar sebesar 2,6 m. Akan tetapi, dalam 

perencanaan ini hanya diperhitungkan panjang bentang dari kepala abutment 1 hingga 

ke pilar 1 dengan panjang bentang 38,041 m. 

 Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang U (PCU Girder), 

dengan menggunakan metode post- tension dan memiliki mutu beton K – 700. Untuk 

plat lantai kendaraan digunakan konstruksi beton bertulang dengan menggunakan 

metode insitu, sehingga akan terjadi aksi komposit antara balok precast dan pelat cor 

di tempat. Metode konstruksi yang digunakan untuk kepala jembatan direncanakan 

menggunakan beton bertulang dengan cor in situ. Sedangkan untuk pondasi 

digunakan 2 jenis pondasi yaitu pondasi bore pile pada kepala jembatan dan pilar 

jembatan dan pondasi tiang pancang pada jalan pendekat. 

 Perencanaan fly over ini menggunakan RSNI T – 02 – 2005 (Peraturan 

Standar Pembebanan untuk Jembatan) dan RSNI T – 03 – 2004 (Perencanaan 

Struktur Beton untuk Jembatan). selain itu, dalam perencanaan fly over ini juga 

mengambil beberapa sumber pustaka sebagai bahan referensi.  
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ABSTRACT 

 

 Jakabaring Intersection of Fly Over Palembang South Sumatra, is a bridge 

which is built as an altenative to slving the problem of congestion at the intersection. 

 Ths bridge has length 434 m and a width of 18,30 m and supported with 2 

abutments and 6 piers. This bridge has 7 longitudinal girders spaced at 2,6 m. 

However, the calculations of this fly over design is only calculate from the first 

abutment to the fist pier with a span length of 38,041 m. 

 The main structure of the brige is in the form of PCU Girder, with post – 

tension method and has quality K – 700. Vehicles slab uses reinforced concrete 

construction with “cast in place” method, so there will be composite action between 

precast beams and slab cast in place. The construction method for abutment is 

designed wih case in place reinforced concrete.and for foundation uses 2 types of 

foundation, they are bore pile foundation for abutment and pier and  driven pile on 

the approach road. 

 This fly over design uses RSNI T – 02 – 2005 (Peratran Standar Pembebanan 

untuk Jembatan) and RSNI T 03 – 2004 (Perencanaan Struktur Beton untuk 

Jembatan). Moreover, in this fly over design also took some literature as a source of 

reference. 

  


